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Abstract: The purpose of this research is to uncover and describe the readiness of junior high schools in 
Banda Aceh to implement e-learning. This study is a survey with a type of descriptive-quantitative 
research. Data collection in this study using questionnaire techniques with research instruments is an e-
learning readiness questionnaire (E-Learning Readiness Survey/ELRs). The minimum average score that 
must be obtained by each factor to be declared ready in the application of e-learning is 3.41. The results 
showed that the level of readiness for the implementation of e-learning in Junior High School in Banda 
Aceh, it can be concluded that the readiness of the implementation of e-learning in Junior High School in 
Banda Aceh has an ELR score x ̅_elr = 3.60 included in the category of ready in the application of e-
learning, but still needs improvement in all factors. Six factors that are the basis in determining the 
readiness of the implementation of e-learning at junior high school in Banda Aceh, five factors are ready 
but require a slight improvement. The five factors are the readiness factor of learners, teacher readiness 
factors, infrastructure factors, management factors and school culture factors. While the tendency factor 
of face-to-face learning in this case the desire of teachers and learners in choosing online learning from 
face-to-face is still in the category of not ready and requires improvement. 

Keywords : analysis, e-learning readiness, Banda Aceh 

Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah mengungkap dan mendeskripsikan kesiapan SMP di Banda 

Aceh untuk menerapkan e-learning. Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan jenis 

penelitian deskriptif-kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik angket 

dengan instrumen penelitiannya adalah kuisioner kesiapan e-learning (E-Learning Readiness 

Survey/ELRs). Skor rata-rata minimal yang harus peroleh setiap faktor untuk dinyatakan siap dalam 

penerapan e-learning adalah 3,41. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kesiapan penerapan 

e-learning pada Sekolah Menengah Pertama di Banda Aceh, maka dapat disimpulkan bahwa 

kesiapan penerapan e-learning pada Sekolah Menengah Pertama di Banda Aceh memiliki skor ELR 

�̅�𝑒𝑙𝑟 = 3,60 termasuk dalam kategori siap dalam penerapan e-learning, namun masih butuhkan 

peningkatan pada semua faktor. Dari enam faktor yang menjadi dasar dalam penentuan kesiapan 

penerapan e-learning pada pada Sekolah Menengah Pertama di Banda Aceh lima faktor siap namun 

memerlukan sedikit peningkatan. Lima faktor tersebut adalah faktor kesiapan peserta didik, faktor 

kesiapan guru, faktor infrastruktur, faktor manjemen dan faktor budaya sekolah. Sementara faktor 

kecenderungan pembelajaran tatap muka dalam hal ini keinginan guru dan peserta didik dalam 

memilih pembelajaran online daripadfa tatap muka masih berada pada kategori belum siap dan 

membutuhkan peningkatan. 

Kata kunci : analisis, e-learning readiness, Banda Aceh  
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Pandemi covid-19 telah berdampak pada 

bergesernya kebiasan kehidupan manusia termasuk 

dalam bidang pendidikan. Pergeseran kebiasaan 

dan kebudayaan dalam pelaksanaan aktivitas 

belajar mengajar tentu berdampak luas terhadap 

sekolah, guru, dan peserta didik (Mailizar, 

Almanthari, Maulina, & Bruce, 2020). Guru yang 

dulunya terbiasa mengajar di kelas kini “terpaksa” 

mengajar jarak jauh dengan menggunakan 

smartphone atau laptop. Sementara peserta didik 

“dipaksa” belajar jarak jauh dengan menggunakan 

berbagai perangkat elektronik yang sebelumnya 

sangat jarang bahkan tidak pernah digunakan 

dalam proses belajar mengajar.  

Dalam merespon kebijakan belajar dari 

rumah, Kemdikbud telah menyediakan berbagai 

media pembelajaran daring. Kerjasama dengan 

berbagai penyedia aplikasi belajar online juga 

dilakukan untuk menyediakan platform 

pembelajaran daring namun semua itu nampaknya 

tidak membantu dan justru menambah masalah 

guru dan peserta didik selama pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ), mulai dari kesulitan 

guru dalam pengelolaan PJJ hingga peserta didik 

kesulitan konsentrasi belajar dari rumah dan 

mengeluh beratnya penugasan soal dari guru 

(Kemdikbud, 2020b). Meskipun pemerintah sudah 

melakukan penyesuaian kebijakan pembelajaran di 

masa pandemi covid-19 (Kemdikbud, 2020a). 

Peserta didik masih stress dan depresi dengan 

belajar dari rumah. Puncaknya seorang peserta 

didik di Bone mengakhiri hidupnya dikarenakan 

depresi karena tugas belajar online (Kompas.com, 

2020). 

Salah satu penyebabnya adalah tidak adanya 

pengukuran kesiapan terhadap pembelajaran 

daring yang dilakukan sehingga sekolah dan guru 

tidak siap dengan pelaksanaan pembelajaran 

daring. Berbagai media pembelajaran daring 

(online) yang disediakan pemerintah pada 

prinsipnya hanya dapat diakses dengan 

menggunakan teknologi komunikasi. Aktivitas 

pembelajaran yang menggunakan teknologi 

komunikasi elektronik yang dapat digunakan 

secara konvensional atau jarak jauh disebut 

electronic learning atau e-learning (Al-araibi, 

Mahrin, & Yusoff, 2019; Mustika & Sapriya, 

2019). E-learning bukan merupakan hal baru 

dalam pendidikan Indonesia hanya saja 

penerapannya tidak dilakukan secara optimal dan 

maksimal. Sekolah memiliki keterbatasan dan 

tidak memiliki pengalaman dengan e-learning dan 

sekolah tidak mempersiapkan sumber e-learning 

dan mengalami kesulitan terutama ketika guru 

tidak paham dalam penggunaan aplikasi-aplikasi 

online (Zaharah & Kirilova, 2020). Sebagian guru 

di Aceh memang telah siap dalam 

mengimplementasikan pembelajaran daring 

namun memerlukan peningkatan kemampuan guru 

dalam menggunakan software dan aplikasi 

pembelajaran online. Dengan demikian, perlu 

dilakukan kajian mendalam tentang kesiapan untuk 

menerapkan e-learning di sekolah sehingga 

kejadian Bone tidak terulang lagi. Penelitian yang 

mengkaji tentang analisis kesiapan e-learning di 

sekolah masih jarang dilakukan (Samsul Jamal, 

2020). Sebagian besar penelitian tentang analisis 

kesiapan e-learning dilakukan pada mahapeserta 

didik (Al-araibi et al., 2019; Ayasrah, 2020; 

Hariyanti & Purwanti, 2017; Kilani & Awad, 2019; 
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Mardhiyana & Nasution, 2018; Neupane, Sharma, 

& Joshi, 2020; Rohayani, Kurniabudi, & 

Sharipuddin, 2015; Setiaji & Dinata, 2020; Unal & 

Soydal, 2014). Begitu juga penelitian tentang 

analisis tingkat kesiapan e-learning juga berfokus 

pada mahapeserta didik (Kalkan, 2020; Yusuf, 

Syamfithriani, Mirantika, Informasi, & Kuningan, 

2020). Padahal e-learning merupakan perwujudan 

dari literasi digital yang keterampilannya 

dibutuhkan oleh setiap orang tidak hanya di masa 

pandemi covid-19 namun juga dalam era revolusi 

industri 4.0. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini bagaimana kesiapan penerapan e-

learning pada SMP di Banda Aceh? 

KAJIAN PUSTAKA 

Pembelajaran Daring  

Belajar merupakan suatu proses usaha yang 

dilakukan individu secara sadar untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku tertentu, baik yang dapat 

diamati secara langsung maupun yang tidak dapat 

diamati secara langsung sebagai pengalaman 

(latihan) dalam interaksinya dengan lingkungan. 

Dapat dikatakan juga bahwa belajar sebagai suatu 

aktivitas mental atau psikis yang berlangsung 

dalam interasi aktif dengan lingkungan dan 

menghasilkan perubahan dalam pengetahuan dan 

pemahaman, keterampilan serta nilai-nilai dan 

sikap (Suprihatiningrum, 2013). Menurut Winkel 

(2007) belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis 

yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan yang menghasilkan sejumlah 

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan dan nilai. 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang 

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 

yang melibatkan proses mental dan fisik melalui 

interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan 

guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya 

dalam mencapai kompetensi dasar. Pengalaman 

belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui 

penggunaan pendekatan pembelajaran yang 

bervariasi dan berpusat pada peserta didik. 

Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup 

yang perlu dikuasai peserta didik (BNSP, 2016). 

Sistem pembelajaran daring (online) atau 

yang dikenal dengan istilah e-learning merupakan 

sebuah bentuk memanfaatkan teknologi untuk 

mendukung proses belajar mengajar. Pembelajaran 

daring memudahkan guru untuk memberikan 

materi dan diskusi setiap saat melalui jaringan 

internet. Selain itu pembeljaran dari juga 

memudahkan peserta didik untuk mengunduh 

materi maupun melakukan diskusi yang berkaitan 

dengan mata pelajaran yang ada (Dimyati A, 

Suwardiyanto, Yuliandoko, & Arief W, 2018). Hal 

yang sama juga disampaikan oleh (Sofyana & 

Rozaq, 2019) Salah satu teknologi informasi yang 

ikut berperan dalam dunia pendidikan adalah 

pembelajaran Daring. Pembelajaran daring 

berfungsi sebagai penghubung antar guru dan 

peserta didik dengan jaringan internet  yang dapat 

diakses kapan saja dan dimana saja. 

Menurut (Jamaluddin, Ratnasih, Gunawan, & 

Paujiah, 2020) di era perkembangan teknologi 

pembelajaran daring semakin canggih dengan 

berbagai aplikasi dan fitur yang semakin 

memudahkan pengguna. Tidak terikatnya waktu 

dan dialkukan tanpa bertatap muka menjadi 

keunggulan pembelajaran daring yang bias 

dimanfaatkan pendidik. Seperti yang terjadi pada 

saat ini, pembelajaran daring menjadi satu-satunya 
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pilihan bentuk pembelajaran yang dapat dilakukan 

oleh pendidik ketika terjadi bencana alam atau 

pandemi global. Selain itu, (Rimbarizki, 2017) 

menambahkan faktor pendukung penerapan 

pembelajaran daring meliputi metode 

pembelajaran, media pembelajaran, dan penataan 

lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta situasi 

pembelajaran yang memungkinkan tercapainya 

tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. 

(Jamaluddin et al., 2020) menyatakan bahwa 

sistem pembelajaran daring dapat mempermudah 

proses belajar mengajar dan pembimbingan dalam 

kondisi tertentu. implementasi pembelajaran daring 

dapat terlaksana dengan cukup baik apabila adanya 

kerjasama antara guru, peserta didik dan orang tua 

dalam belajar dirumah (Dewi, 2020). 

Kesiapan E-Learning 

Kesiapan dapat dikatakan sebagai alat kontrol 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 

oleh seluruh elemen dalam pendidikan. Kesiapan 

merupakan suatu masalah yang penting, tanpa 

adanya kesiapan dalam melaksanakan kurikulum 

sesuai dengan aturan yang ditetapkan, maka tujuan 

pembelajaran dan proses pembelajaran tidak akan 

tercapai sesuai target secara maksimal. 

Selanjutnya, menurut (Samsul Jamal, 2020) 

terdapat enam faktor yang harus diperhatikan 

dalam pembelajaran daring, yaitu kesiapan peserta 

didik, kesiapan guru, infrastruktur, dukungan 

managemen, budaya sekolah dan kecenderungan 

pembelajaran tatap muka. 

Guru adalah orang yang memberikan ilmu 

pengetahuan kepada anak didik. Dalam pandangan 

masyarakat guru adalah orang yang melaksanakan 

pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak hanya 

di lembaga pendidikan formal tetapi bisa juga  di 

masjid, mushola, maupun di rumah. Salah satu 

faktor utama yang menentukan mutu pendidikan 

adalah guru. Gurulah yang berada digarda terdepan 

dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian survey 

dengan jenis penelitian deskriptif-kuantitatif. 

Penelitian deksriptif dimaksudkan untuk 

mendekskripsikan karakreristik dan fakta secara 

sistematis dan akurat dari populasi dan bidang 

yang diamati (Dunlock, 1993). Sedangkan 

kuantitatif dianggap mampu memberikan temuan 

yang bertanggung jawab, valid, obyektif, dan dapat 

digeneralisasikan (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 

2011). Sehingga dengan penelitian deskriptif-

kuantitatif kesiapan e-learning sekolah menengah 

pertama di Banda Aceh akan dapat diungkap 

dengan apa adanya.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik angket dengan instrumen 

penelitiannya adalah kuisioner kesiapan e-learning 

(E-Learning Readiness Survey/ELRs) yang 

ditawarkan oleh Aydin & Tasci (Hakan & Tasci, 

2005). 

Analisis data penelitian dilakukan dengan 

rumus: 

�̅� =  
𝑥

𝑛
 

Dimana : �̅� = rata-rata akhir 

                𝑥 = Jumlah total skor 

        𝑛 = Jumlah Responden 

Skor rata-rata kesiapan e-learning yang 

diperoleh dari perhitungan sebelumnya akan dinilai 

dengan menggunakan model penilaian kesiapan e-

learning yang ditawarkan oleh Aydin & Tasci 
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(Hakan & Tasci, 2005) seperti yang disajikan pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model Penilaian Kesiapan E- Learning 

Aydin dan Tasci 

 

Skor rata-rata minimal yang harus peroleh 

setiap faktor untuk dinyatakan siap dalam 

penerapan e-learning adalah 3,41 (�̅�𝑒𝑙𝑟). Rentang 

nilai dan kategori kesiapan e-learning disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rentang Nilai dan Kategori Kesiapan 

E-learning 
 Rentang Nilai Kategori 

𝟏 ≤ 𝒙 ̅  ≤ 2.,6 Tidak Siap (Membutuhkan Banyak 

Peningkatan) 

𝟐, 𝟔 < 𝒙 ̅  ≤ 3,4 Tidak Siap (Membutuhkan Sedikit 

Peningkatan) 

𝟑, 𝟒 < 𝒙 ̅  ≤ 4,2 Siap (Tetapi Membutuhkan Sedikit 

Peningkatan) 

𝟒, 𝟐 < 𝒙 ̅  ≤ 5 Siap (Penerapan E-learning Dapat 

Dilanjutkan) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Data kesiapan penerapan e-learning dari 17 

responden kemudian dianalisis dengan 

mengunakan model e-learning readiness yang 

dikemukakan oleh Aydin & Tasci (Hakan & Tasci, 

2005). Angket Kuisionair e-learning readiness 

memiliki 34 pernyataan yang terbagi dalam 6 

faktor kesiapan yaitu 1) Faktor Kesiapan Peserta 

Didik terdapat 10 pernyataan, 2) faktor Kesiapan 

Guru 10 Pernyataan, 3) faktor Kesiapan 

Infrastruktur 5 pernyataan, 4) faktor Kesiapan 

Manajemen 3 pernyataan, 5) Faktor Budaya 

Sekolah 4 Pernyataan dan 6) Faktor 

kecenderungan Pembelajaran Tatap Muka 2 

Pernyataan. Adapun alternatif jawaban pada setiap 

pernyataan sama yaitu “sangat setuju” dengan skor 

5, “Setuju” dengan skor 4, “Netral” dengan skor 3, 

“Tidak setuju” dengan skor 2, dan “sangat tidak 

setuju” dengan skor 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Hasil Skor E-Learning Readiness pada 

SMP di Banda Aceh 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan olah data 

penelitian diketahui bahwa rata-rata keseluruhan 

skor ERL pada SMP di Banda Aceh adalah 3,60. 

Skor tersebut jika disandingkan dalam kategori 

kesiapan peneran e-learning berada pada kategori 

siap (Tetapi Membutuhkan Sedikit Peningkatan). 

Hal ini dikarenakan ada beberapa faktor yang 

masih belum berada pada kategori siap atau tidak 

siap yaitu faktor kecenderungan pembelajaran 

tatap muka. Skor rata-rata ELR pada faktor ini 

yaitu 2,85. Hal ini menunjukkan bahwa keinginan 

guru dan peserta didik untuk tatap muka masih 

tinggi. 

Pembahasan 

Berdasakan hasil penelitian dan olah data 

penelitian diketahuai bahwa ra-rata skor kesiapan 

3,46

3,89

3,55

3,82

4,03

2,85

0

2

4

6

Kesiapan
Peserta Didik

Kesiapan
Guru

Infrastruktur

Manajemen
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e-learning untuk faktor kesiapan peserta didik 

adalah 3,46 (�̅�𝑒𝑙𝑟 = 3,46). Berdasarkan kategori 

kesiapan penerapan e-learning maka berdasarkan 

persepsi guru terhadap peserta didik adalah siap 

namun membutuhkan peningkatan dalam 

penerapan e-learning di sekolah.  

Faktor kesiapan guru memiliki skor 3,89 

(�̅�𝑒𝑙𝑟 = 3,89). Berdasarkan kategori kesiapan 

penerapan e-learning maka berdasarkan persepsi 

guru terhadap dirinya adalah siap namun 

membutuhkan sedikit peningkatan dalam 

penerapan e-learning di sekolah. 

Faktor infrastruktur memiliki 3,55 (�̅�𝑒𝑙𝑟 =

3,55). Berdasarkan kategori kesiapan penerapan 

e-learning maka persepsi guru terhadap kesiapan 

infrastruktur adalah siap namun membutuhkan 

peningkatan dalam penerapan e-learning di 

sekolah. 

Faktor manajemen memiliki skor 3,82 

(�̅�𝑒𝑙𝑟 = 3,82). Berdasarkan kategori kesiapan 

penerapan e-learning maka persepsi guru terhadap 

faktor manajemen adalah siap namun 

membutuhkan peningkatan dalam penerapan e-

learning di sekolah. 

Faktor Budaya Sekolah memiliki skor 4,03 

(�̅�𝑒𝑙𝑟 = 4,03). Berdasarkan kategori kesiapan 

penerapan e-learning maka persepsi guru terhadap 

faktor budaya sekolah berada pada kategori siap 

namun membutuhkan sedikit peningkatan dalam 

melanjutkan penerapan e-learning di sekolah. 

Faktor kecenderungan tatap muka adalah 

memiliki skor kesiapan e-learning untuk 2,85 

(�̅�𝑒𝑙𝑟 = 2,85). Berdasarkan kategori kesiapan 

penerapan e-learning maka persepsi guru terhadap 

faktor kecenderungan Pembelajaran Tatap Muka 

berada pada kategori tidak siap dan mmebutuhkan 

peningkatan dalam melanjutkan penerapan e-

learning di sekolah. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

tingkat kesiapan penerapan e-learning pada 

Sekolah Menengah Pertama di Banda Aceh, maka 

dapat disimpulkan bahwa kesiapan penerapan e-

learning pada Sekolah Menengah Pertama di 

Banda Aceh memiliki skor ELR �̅�𝑒𝑙𝑟 = 3,60 

termasuk dalam kategori siap dalam penerapan e-

learning, namun masih butuhkan peningkatan pada 

semua faktor. Dari enam faktor yang menjadi dasar 

dalam penentuan kesiapan penerapan e-learning 

pada pada Sekolah Menengah Pertama di Banda 

Aceh lima faktor siap namun memerlukan sedikit 

peningkatan. Lima faktor tersebut adalah faktor 

kesiapan peserta didik, faktor kesiapan guru, faktor 

infrastruktur, faktor manjemen dan faktor budaya 

sekolah. Sementara faktor kecenderungan 

pembelajaran tatap muka dalam hal ini keinginan 

guru dan peserta didik dalam memilih 

pembelajaran online daripadfa tatap muka masih 

berada pada kategori belum siap dan 

membutuhkan peningkatan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, 

maka disarankan agar: 1) Dinas Pendidikan dan 

kebudayaan Kota Banda Aceh agar melakukan 

peningkatan pada setiap faktor kesiapan penerapan 

e-learning pada Sekolah Menengah Pertama di 

Banda Aceh, 2) Dinas Pendidikan dan kebudayaan 

Kota Banda Aceh agar meninjaukan kembali 



 
 Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vo. 6, No. 2, Juli 2022 : 415-424  

Analisis Kesiapan Penerapan ....              
(Irfan, Alfurqan, Safriana, Riska & Fajri, 2022)                               421 

 

penerapan pelaksanaan pembelajaran online pada 

Sekolah Menegah Pertama di Banda Aceh, 3) 

Peneliti lain agar melakukan penelitian yang sama 

pada kabupaten/kota lainnya di Aceh agar 

diperoleh data real mengenai kesiapan penerapan 

e-learning pada Sekolah Menengah Pertama di 

Aceh. 
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